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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat berperan penting dalam 

pembangunan ekonomi Indonesia. Namun, sektor pertanian di Indonesia hingga 

kini masih dihadapkan pada persoalan klasik untuk dapat meningkatkan 

produktivitas nasional (Suwirta, 2007). Petani dalam menjalankan usaha taninya 

tidak semuanya memiliki faktor produksi, misalnya petani lahan luas sudah 

memiliki lahan, modal, tetapi belum tentu mereka juga memiliki tenaga kerja, 

begitupula dengan petani pemilik lahan sedang, mereka memiliki lahan, memiliki 

modal, tetapi tidak memiliki tenaga kerja. Sebaliknya, petani pemilik lahan 

sempit, mereka memiliki lahan dan tenaga kerja, namun tidak memiliki modal 

untuk membeli sarana produksi pertanian mereka, dan ada juga petani yang tidak 

memiliki lahan pribadi, dan hanya bisa menyewa lahan atau bekerja di lahan 

orang lain (rumah tangga landless). Mereka memiliki tenaga kerja, tetapi tidak 

memiliki modal dan lahan yang dapat diolah, apabila petani hanya memiliki salah 

satu faktor dari produksi maka tidak akan dapat menjalankan usaha taninya 

(Mudakir, 2011).  

Ogan Komering Ulu Timur merupakan salah satu Kabupaten yang 

pertaniannya memiliki peran penting dalam perkembangan perekonomian daerah. 

Sebagai salah satu Kabupaten Lumbung Pangan, Ogan Komering Ulu Timur 

memiliki potensi sumberdaya lahan yang cukup variatif, mulai dari lahan sawah 

irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lebak dan lahan kering. Luas panen padi 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur tahun 2018 sebesar 95,573 ribu hektar dan 

tahun 2019 sebesar 95,560 ribu hektar dengan produksi tahun 2018 sebesar 

484,123 ribu ton dan tahun 2019 sebesar 484,604 ribu ton. Luas panen dan 

produksi padi Ogan Komering Ulu Timur tahun 2018-2019 terus mengalami 

peningkatan. Salah satu faktor yang berpotensi mempengaruhi peningkatan 

produksi padi adalah penggunaan alsintan (alat modern berbentuk mobil, yang 

digunakan untuk memanen padi), mengingat di Kabupaten Ogan Komering Ulu 



2 
 

Universitas Sriwijaya 

Timur terdapat lembaga yang mendorong penggunaan alsintan melalui Usaha 

Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA). Berikut ini realisasi panen dan produksi padi di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur tahun 2019 sebagai berikut : 

Tabel 1 Luas Panen dan Produksi Padi Menurut Kecamatan di Kabupaten 
Ogan Komering Ulu Timur Tahun 2019 

No Kecamatan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 
1 Martapura 2,405 12,794.60 
2 Bunga Mayang 2,221 11,882.35 
3 Jayapura 755 4,024.15 
4 BP. Peliung  6,749 36,377.11 
5 Buay Madang 14,838 83,092.80 
6 Buay Madang Timur  17,531 98,173.60 
7 BP Bangsa Raja  8,304 44,758.56 
8 Madang Suku I 9,304 49,962.48 
9 Madang Suku II 6,225 33,438.21 
10 Madang Suku III 1,517 7,706.36 
11 Belitang Madang Raya 6,895 37,370.90 
12 Belitang Jaya  1,785 9,674.70 
13 Belitang Mulya 4,841 26,383.45 
14 Belitang 10,307 56,482.36 
15 Belitang II 5,290 28,698.25 
16 Belitang III 4,134 22,426.95 
17 Semendawai Suku III 10,898 59,612.06 
18 Semendawai Timur 8,265 44,713.65 
19 Semendawai Barat 2,619 13,487.85 
20 Cempaka 6,617 34,077.55 

Ogan Komering Ulu Timur  131,500 715,137.94 
Sumber: BPS Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 2020 

Pada tabel di atas dapat dilihat luas panen padi di Kecamatan Belitang 

tahun 2019 sebesar 10,307 hektar dengan produksi sebesar 56,482.36 ribu ton. Di 

daerah penelitian yaitu di Desa Gumang Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur, banyak petani yang mengusahakan tanaman padi. Desa 

Gumawang adalah salah satu desa di wilayah Kecamatan Belitang Kabupaten 

OKU Timur Provinsi Sumatera Selatan. Luas Desa Gumawang yaitu seluas 34 Ha 

dengan jumlah 7.558 jiwa yang terdiri dari 1.785 KK (Kepala Keluarga), dengan 

rincian jumlah penduduk laki-laki 3.770 jiwa dan perempuan 3.788 jiwa. Adapun 

pendapatan petani di Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ilir Timur 

dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Pendapatan Petani Di Kecamatan Belitang 
Kabupaten Ogan Komering Ilir Timur 

Strata/ Interval 
Luas Lahan (ha) 

Luas 
Lahan 
Sawah 

(ha) 

Produksi 
Beras 
(Kg) 

Nilai Tambah Bruto 

Per RT Petani Per Kapita Per Kg Beras 

I. 0,0 -1,0 0,56 996 Rp   4,980,000   Rp    198,203  Rp 5,000  
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II. 1,0  2,0 1,27 1389 Rp   6,945,000   Rp    353,497  Rp 5,000  

III. > 2,0 2,25 4075 Rp 20,375,000   Rp 2,048,427  Rp 5,000  

Rata-Rata Total 0,89 1477 Rp   7,385,000   Rp 2,610,603  Rp 5,000  

Sumber: BPS OKU Timur, Nilai Produksi dan Biaya Produksi per Musim Tanam per 
Hektar Budidaya Tanaman Padi Sawah, 2020. 

Menurut petani nilai produk beras yang kecil ini disebabkan harga beras 

di tingkat desa di musim panen pertama (April/Mei 2020) hanya berkisar 

Rp4.200 Rp5000 per kg. Dapat dilihat pada tabel diatas pendapatan petani 

sebesar  Rp 4,980,000 dengan luas panen 0.56, harga per Kg Beras yaitu Rp 

5.000. Pendapatan petani dengan luas lahan 1.27 Ha sebesar Rp 6.945.000, 

kemudian pendapatan petani dengan luas lahan 2.25 Ha sebesar Rp 7.385.000. 

Di Kecamatan Belitang, sektor pertanian merupakan sektor yang  

mendominasi mata pencaharian masyarakat. Sebagian besar masyarakatnya 

bekerja sebagai petani dan buruh tani dengan komoditi andalan adalah padi 

sawah. Adapun jumlah buruh tani yang terdapat di Kecamatan Belitang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 Jumlah Buruh Tani Yang Terdapat di Kecamatan Belitang 

No Desa 
Buruh 
Tani 

No Desa 
Buruh 
Tani 

1 Martapura 354 11 Belitang Madang Raya 1704 
2 Bunga Mayang 335 12 Belitang Jaya  475 
3 Jayapura 1235 13 Belitang Mulya 470 
4 BP. Peliung  2246 14 Belitang 200 
5 Buay Madang 177 15 Belitang II 1457 
6 Buay Madang Timur  104 16 Belitang III 627 
7 BP Bangsa Raja  156 17 Semendawai Suku III 324 
8 Madang Suku I 471 18 Semendawai Timur 650 
9 Madang Suku II 738 19 Semendawai Barat 118 
10 Madang Suku III 367 20 Cempaka 337 

Sumber: BPS, Kecamatan Belitang Dalam Angka, 2020. 

Berdasarkan tabel diatas bahwa sebagian besar masyarakat Desa 

Gumawang memiliki mata pencaharian sebagai petani dan buruh tani, ditunjang 

dengan irigasi yang sangat baik, perkembangan pertanian di Desa Gumawang 

sangatlah menjanjikan dengan siklus panen di Desa Gumawang sebanyak 4 kali 

panen dalam satu tahun. Berdasarkan observasi awal peneliti yang dilakukan pada 

Bulan Februari 2021, sistem pertanian di Desa Gumawang memiliki kerjasama 

antara pemilik lahan dan penggarap. Bagi hasil yang dilakukan atara pemilik 

lahan dan penggarap lahan yaitu 70:30, 60:40 dan 75:25. Kerjasama bagi hasil 

yang dilakukan oleh masyarakat Desa Gumawang, dalam sistem kerjasama bagi 



4 
 

Universitas Sriwijaya 

hasil dimana pemilik lahan menyerahkan lahannya kepada petani untuk digarap 

sedangkan bibit serta biaya yang lainnya ditanggung oleh petani atau penggarap. 

Dalam kerjasama ini batas waktu yang ditentukan yaitu hanya untuk satu kali 

panen saja, apabila kerjasama ini akan dilanjutkan maka akan ada kesepakatan 

baru antara pemilik lahan dan petani. Praktek kerja sama antara pemilik lahan 

pertanian dengan petani penggarap di Desa Gumawang sudah lama berlangsung 

secara turun menurun. Setiap kerjasama yang dilakukan diawali dengan membuat 

perjanjian dari kedua belah pihak, adapun perjanjian bagi hasil dalam kerjasama 

pengelolaan sawah dibuat secara lisan saja (Sumber: berdasarkan hasil observasi 

peneliti, Februari 2021). Adapun rincian kepemilikan lahan pertanian disajikan 

dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 4 Rata-Rata Kepemilikan Lahan Petanian 

Jenis 
Ukuran Ha (Hektar) 
Kepemilikan Lahan 

Jumlah Keluarga memeliki lahan 
petanian (Kepala Keluarga) 

Buruh Tani Tidak Memiliki 67  
Penggarap Tidak Memiliki 41 
Pemilik Lahan Memiliki Kurang 1 Ha 16  
Pemilik Lahan Memiliki 1,0-5,0 Ha 7  
Pemilik Lahan Memiliki 5,0-10 Ha 10  
Lahan Memiliki Lebih dari 10 Ha 5  

Sumber: Profil Desa Gumawang, 2020. 

Dari tabel diatas bahwa kondisi petani di Desa Gumawang mayoritas 

memiliki lahan yang relatif sempit. Bahwa Kepemilikan lahan petanian di Desa 

Gumawang, tidaklah sama diantara masing-masing petani (rata-rata dibawah 0,5 

ha). Dari jumlah keluarga petani diatas, hanya 5 keluarga yang memiliki lahan 

petanian diatas dari 10 Ha dan 10 keluarga memiliki 5-10 Ha lahan petanian, 16 

keluarga memeliki lahan pertanian kurang dari 1 Ha, selanjutnya petani penggarap 

yang tidak memiliki lahan sebanyak 41 keluarga dan buruh tani berjumlah 7 

keluarga.  

Bagi rumah tangga keluarga yang tinggal di desa terpencil, kebutuhan 

hidup mereka baik jumlah maupun macamnya relatif tidak banyak jika 

dibandingkan dengan kebutuhan masyarakat modern yang tinggal di kota. Hal ini 

disebabkan karena keterbatasan sarana dan prasarana untuk menghasilkan barang-

barang dan jasa-jasa yang langsung dapat memenuhi kebutuhan mereka yang 

kecil, sehingga banyak kebutuhan mereka yang tidak terpenuhi.  
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Dalam kehidupan sehari-hari dan dalam keadaan normal, buruh tani harus 

berjuang keras untuk mempertahankan kehidupan rumah tangganya (survive). 

Berdasarkan observasi peneliti pada buruh tani di Desa Gumawang  bekerja di 

bidang sektor pertanian, salah satunya ialah para buruh tani harian yang dikatakan 

hidup dalam garis kemiskinan. Rata-rata pendapatan mereka dikatakan sekitaran 

Rp.40.000-Rp.60.000 per hari jika mereka mendapatkan tawaran pekerjaan di 

sebuah sawah pemilik lahan, dengan pendapatan kecil seperti itu mereka hidup 

dengan serba keterbatasan, kebutuhan pangan menjadi yang paling utama bagi 

para buruh tani ini ketika mereka mendapatkan hasil (gaji). 

Pekerjaan aktif mereka adalah pada hari senin sampai sabtu yang dimulai 

pada pukul 08.00 wib sampai pada pukul 17.00 wib. Dikatakan buruh tani harian, 

dikarenakan mereka bekerja tidak dengan kontrak bulanan, tetapi mereka bekerja 

secara harian dengan para petani pemilik lahan dengan pendapatan sekitar 

Rp.40.000-Rp.60.000 per hari. Pekerjaan seperti mencangkul, menanam, 

menyiangi, pemupukan, sampai masa panen merupakan pekerjaan yang mereka 

lakukan sesuai dengan arahan atau perintah dari petani pemilik lahan. Dibeberapa 

pemilik lahan terkadang memberikan fasilitas seperti memberikan roti, buah dan 

makan siang secara gratis yang diberikan oleh petani pemilik lahan bagi tiap 

pekerja buruh tani harian yang dipekerjakan. 

Sebuah usaha keras untuk mendapatkan penghasilan yang lebih untuk 

sebuah pemenuhan kebutuhan pokok menjadi alasan kuat bagi para buruh tani 

dalam berusaha setiap harinya. Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, 

peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah Strategi Bertahan Buruh 

Tani Dalam Pemenuhan Ekonomi Keluarga . 

  

1.2.  Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah perumusan 

pada penelitian adalah bagaimana Strategi Bertahan Buruh Tani Dalam 

Pemenuhan Ekonomi Keluarga di Desa Gumawang Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur, sehingga dari masalah ini muncul beberapa pertanyaan 

penelitian. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih maka rumusan masalah 

tersebut diturunkan menjadi : 
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1. Bagaimana latar belakang kehidupan buruh tani di Desa Gumawang? 

2. Bagamaina upaya buruh tani dalam pemenuhan ekonomi keluarga di Desa 

Gumawang?  

1.3   Tujuan Penelitian  
1.3.1  Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memahami Strategi bertahan 

buruh tani dalam pemenuhan ekonomi keluarga di Desa Gumawang Kecamatan 

Belitang Kabupaten OKU Timur. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui dan memahami latar belakang kehidupan buruh tani di 

Desa Gumawang. 

2. Mengetahui dan memahami Strategi bertahan buruh tani dalam 

pemenuhan ekonomi keluarga di Desa Gumawang. 

3. Mengetahui dan memahami bentuk Strategi buruh tani dalam 

pemenuhan ekonomi keluarga di Desa Gumawang. 

 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 
1.4.1   Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi khazanah keilmuan  serta dapat 

menjelaskan permasalahan mengenai Strategi bertahan buruh tani dalam 

pemenuhan ekonomi keluarga dengan menggunakan perspektif sosiologi 

khususnya perencanaan sosial yang dapat digunakan dalam menambah literatur 

ilmu sosial berbagai dimensi yang berkaitan dengan studi tentang Strategi 

bertahan buruh tani dalam pemenuhan ekonomi keluarga di Desa Gumawang 

Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. 

 

1.4.2.  Manfaat Praktis   

Adapapun manfaat praktis mengenai Strategi bertahan buruh tani dalam 

pemenuhan ekonomi keluarga, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak, diantaranya:  
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1. Memberikan pemahaman dan sumbangan pemikiran bagi petani, buruh 

tani dan masyarakat setempat terhadap upaya strategi bertahan buruh tani 

dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi. 

2. Memberikan masukan bagi buruh tani di Desa Belitang tentang pentingnya 

memahami upaya strategi bertahan hidup buruh tani dalam pemenuhan 

kebutuhan ekonomi. 
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